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ABSTRAK

Website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru merupakan website yang menyediakan layanan berita
dan informasi universitas meliputi kegiatan kemahasiswaan, penerimaan mahasiswa baru, beasiswa,
profil universitas dan informasi lainnya. Namun dalam proses rilis masih terdapat permasalahan
terkait kualitas penggunaan, seperti fungsi menu bar tidak berjalan dengan baik, ditemukan
kesalahan dalam hal kualitas informasi, pencarian konten tidak berhasil, kualitas informasi, terdapat
berita yang jarang diperbarui. Dari berbagai aspek seperti interaksi dan kualitas layanan, ditemukan
bahwa pesan lama sudah tidak tersedia lagi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa kualitas
website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru berdasarkan persepsi pengguna. Pada penelitian
ini website kualitas STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru diukur menggunakan metode Webqual
4.0. Setelah menyelidiki hubungan metode Webqual 4.0 terhadap kepuasan pengguna, dilakukan
analisa berganda regresi linear. Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan
kualitas terbaik adalah situs website yang memberikan interaksi yang jelas, yang terburuk adalah
situs website yang tidak memiliki pesaing, kualitas informasi terbaik adalah situs website yang
andal, dan yang terburuk adalah situs website tidak memberikan informasi terperinci. Kualitas
interaksi layanan informasi terbaik adalah situs website memberikan keamanan, yang terburuk
adalah situs website yang tidak memberikan umpan balik. Berdasarkan uji regresi diketahui
bahwa variabel Usability Quality tidak memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas
website, sedangkan Information Quality, dan Service Quality memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kualitas website.
Kata Kunci: Kualitas Website, Pengguna Website, Webqual 4.0, Website STIKES Tengku Maharatu
Pekanbaru
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ABSTRACT

The STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru website is a website that provides news services and
university information including student activities, new student admissions, scholarships, university
profile and other information. But in the release process there are still problems regarding the
quality of use, such as the menu bar function not working properly, was found errors in terms
of information quality, unsuccessful content search, information quality, there are news that is
rarely updated. From various aspects such as interaction and service quality, it was found that
the old message is no longer available. The purpose of this research is to analyze the quality the
STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru website based on user perceptions. On research This website
quality of STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru is measured using the Webqual method 4.0. After
investigating the relationship of the Webqual 4.0 method to user satisfaction, it was carried out
multiple linear regression analysis. Based on the results of this study it was concluded that the
use the best quality are websites that provide clear interaction, the worst are website that has no
competitors, the best quality information is a website that reliable, and the worst thing is that the
website does not provide detailed information. Quality the best information service interaction
is the website provides security, the worst is a website that does not provide feedback. Based on
the regression test is known that the Usability Quality variable does not have a positive influence
on quality improvement website, while Information Quality, and Service Quality have a positive
influence on website quality improvement.
Keywords: Website Quality, Website Users, WebQual 4.0, STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru
website
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sekarang ini perkembangan teknologi semakin pesat, terlihat dar-

i banyaknya alat yang digunakan untuk komunikasi dari berbagai perusahaan atau
individu untuk bertukar informasi. Pertukaran informasi ini dimungkinkan karena
teknologi yang telah dibuat oleh para ilmuan dunia. Riset dalam bidang teknologi
dan informasi dan komunikasi menyaksikan perubahan yang sangat luar biasa se-
tiap harinya. Agar dapat mentransfer pesan atau data, diperlukan aplikasi sebagai
penghubung ke pengguna (Sahfitri dan Ulfa, 2014).

Aplikasi online, salah satunya website. Pengembangan situs web adalah
praktik publik yang inovatif di pemerintah daerah, sebagai cara yang dibilang sangat
efisien dalam memberikan layanan dan informasi yang lebih baik dan lebih efisien
di era teknologi digital. Website ialah salah satu kunci keberhasilan suatu lembaga
yang bertujuan untuk mengembangkan konsep secara kompetitif (Anggraeni, Pus-
pitasari, El Ayyubi, dan Wiliasih, 2013).

Website adalah sumber multimedia yang dipublikasikan dengan teknologi
jaringan yang dapat diakses dimana saja serta kapan saja. Cara mengetahui keefek-
tifan suatu website, maka harus diukur (Aziza, 2019). Website harus memiliki kuali-
tas informasi yang baik dan nyaman digunakan oleh pengguna awam untuk mencari
informasi. Website sendiri ialah suatu media penting dimana pengguna dapat mene-
mukan segala macam informasi yang berkaitan dengan bidangnya masing-masing,
yaitu suatu jenis media yang dipublikasikan dengan jaringan internet yang dapat
diakses dimana saja serta kapan saja. Kurangnya layanan komunikasi, Webqual
4.0 lebih memperhatikan menganalisis komunikasi dan kurang menganalisis kua-
litas informasi. Kedua alat tersebut telah digunakan untuk mempelajari situs web
berkualitas (K. Dewi dan Monalisa, 2016).

Seiring dengan perkembangannya, website STIKES Tengku Maharatu
Pekanbaru telah melalui beberapa tahapan optimasi dan pengembangan sehingga
kini menggunakan website yang lebih baru dengan service quality, meliputi online
tools dan customer service, yang mulai dibangun pada tanggal 15 Maret 2018. Kini
menawarkan berbagai layanan untuk memudahkan penggunanya. dapatkan infor-
masinya, rumah layanan ini dari menu STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru, pro-
gram studi, fasilitas di STIKES Tengku Maharatu, laboratorium, konferensi. Dar-
i hasil survey yang dilakukan di STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru, terdapat
beberapa permasalahan dalam implementasi yang terdapat pada website STIKES



Tengku Maharatu Pekanbaru.
Kendala Pertama, informasi di website tidak uptodate kedua, tampilan

STIKES Tengku Maharatu di website kurang menarik. Ketiga, tidak ada ruang
untuk personal. Keempat, tidak ada ruang untuk organisasi. Kelima, ada fitur yang
masih tidak berfungsi, dan terakhir, informasi yang disajikan tidak terlalu jelas.
Semua ini terjadi karena mereka gagal menyelesaikan program. Oleh karena itu,
pengguna tidak dapat memperoleh informasi yang mereka inginkan (N. Dewi dan
Istianah, 2018).

Untuk kebutuhan Penelitian Webqual ini dikembangkan dengan metode
Quality Function Development (QFD). Berikut 3 dimensi yaitu: Kualitas Penggu-
naan (Usability Quality) Kualitas Informasi (Information Quality) Kualitas Interak-
si (Interaction Quality).

Banyak peneliti telah menggunakan cara ini sebagai metode untuk menen-
tukan kualitas website terlebih dahulu, dan (1) analisisa mempengaruhi suatu qual-
ity website mahasiswa terhadap kepuasan pengguna pada metode Webqual 4.0. In-
stitut Bisnis dan Informatika STIKOM Surabaya, (2) Analisis untuk mengukur su-
atu layanan website yang berkualitas LP2M UIN Raden Fatah Palembang dengan
metode Webqual 4.0, karena banyak praktik yang sebelumnya digunakan oleh para
peneliti untuk mengukur efektivitas situs website. Kualitas harus dibangun sejak
dini, karna pengguna menginginkan kualitas yang baik dari setiap website yang
mereka kunjungi, maka perusahaan yang berhasil memenuhi ekspetasi pengguna
atau bahkan melebihi ekspetasi pengguna akan membuat pengguna merasa nyaman
dan tertarik. Website adalah situs web yang dapat diakses dan dilihat oleh peng-
guna Internet. Pengguna internet semakin hari semakin meningkat, sehingga ini
merupakan pasar potensial yang akan terus berkembang.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diper-
lukan penelitian mengenai “Analisa Kualitas Website Terhadap Kepuasan Pengguna
Dengan Menggunakan Metode Webqual 4.0 Pada website Sekolah Tinggi Ilmu Ke-
sehatan (STIKES) Tengku Maharatu Pekanbaru”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang diatas, maka dapat

diambil rumusan masalah yaitu “Bagaimana Menganalisa kualitas website STIKES
Tengku Maharatu Pekanbaru Menggunakan Webqual 4.0”.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah Tugas Akhir ini adalah:

1. Pada tahap pengolohan data menggunakan SPSS
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2. Responden penelitian ini adalah mahasiswa aktif STIKES Tengku Maharatu
Pekanbaru.

3. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dan
Simple Random Sampling sebagai untuk menentukan pengambilan sampel.

4. Untuk mengukur pendapat responden menggunakan skala Likert dengan li-
ma pilihan jawaban.

1.4 Tujuan
Tujuan Tugas Akhir ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan mengukur kualitas website yang dilihat dari Webqual
4.0 yang meliputi Usability Quality, Information Quality, Interaction Qual-
ity.

2. Untuk memebrikan rekomendasi kepada pihak STIKES Tengku Maharatu
Pekanbaru.

1.5 Manfaat
Manfaat Tugas Akhir ini adalah:

1. Dapat mengetahui sejauh mana kualitas website STIKES Tengku Mharatu
Pekanbaru.

2. Dapat mengetahui tingkat kenyamanan dan kemudahan pengguna dalam
menggunakan website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 Pada Tugas Akhir Ini Berisi Tentang: (1) Latar Belakang Masalah;

(2) Rumusan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan Tugas Akhir

yang dibuat.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang metodologi yang dilakukan mulai 5 dari tahap

identifikasi masalah, kajian pustaka, perancangan metode, perancangan penilitian
dan di akhiri penyusunan laporan.

BAB 4. ANALISA DAN HASIL
Bab ini berisikan tentang analisis mengenai analisa kualitas website yang

diukur berdasarkan variabel Kegunaan (Usability), Kualitas Informasi (Information
Quality), Kualitas Interaksi Pelayanan (Service Interaction Quality).
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BAB 5. PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai Tugas Akhir yang telah

dilakukan, dan saran yang diperlukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Profil Universitas
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Tengku Maharatu Pekanbaru

Pekanbaru merupakan institusi pendidikan yang beralamat di Jl. Soekarno Hatta
No.98 Pekanbaru. STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru didirikan sejak tanggal
3 Agustus 2006 yang selalu berupaya meningkatkan sumber daya manusia baik
secara kualitas dan kuantitas. Pada saat ini STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru
memiliki 4 program studi yaitu D3 Kebidanan, S1 Ilmu Keperawatan, S1 Kesehatan
Masyarakat, Profesi Ners. Website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru dapat di-
akses melalui alamat http://stikestengkumaharatu.ac.id, sesuai dengan perkemban-
gannya saat ini website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru menyediakan berba-
gai fasilitas layanan untuk memudahkan pengguna didalamnya.

2.2 Visi
Menjadi STIKES yang unggul dalam pendidikan profesi kesehatan bidang

penanganan kegawatdaruratan dan bencana di tingkat nasional pada tahun 2032.

2.3 Misi
1. Menyelenggarakan dan Mengembangkan Pendidikan dan Pengajaran Pro-

gram Studi Kebidanan, Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat yang Ung-
gul Dalam Penanganan Kegawatdaruratan dan Bencana.

2. Menyelenggarakan dan Mengembangkan Penelitian yang Mendukung
Pelayanan Kesehatan Khususnya Kebidanan, Keperawatan dan Kesehatan
Masyarakat.

3. Menyelenggarakan dan Mengembangkan Pengabdian Masyarakat yang S-
esuai Dengan Masalah Kesehatan Terutama Masalah Kegawatdaruratan dan
bencana.

2.4 Struktur Organisasi
Berikut Struktur organisasi di Stikes Tengku Maharatu dapat dilihat pada

Gambar 2.1.



Gambar 2.1. Struktur Organisasi Stikes Tengku Maharatu
.

2.5 Tampilan Website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru
Adapun tampilan utama (home) dari website Stikes Tengku Maharatu dapat

dilihat pada Gambar 3.2 berikut ini:

Gambar di bawah merupakan tampilan halaman utama dari website Stikes Tengku
Maharatu yang mana pada website terdapat menu Beranda, profil, fakultas,
akademik, konferensi internasional, admisi, dan kontak.
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Gambar 2.2. Tampilan Halaman Utama Website Stikes Tengku Maharatu
.

2.6 Analisis
Analisis sistem diartikan sebagia sutau proses untuk memahami sistem yang

ada, dengan menganalisa jabatan dan uraian tugas (business process), ketentuan
atau aturan (business rule), masalah dan mencari solusinya (business problem dan
solution) dan rencana-rencana perusahaan. Metode pengumpulan data dapat di-
lakukan dengan observasi, daftar pertanyaan, pengambilan sampel, wawancara dan
studi kepustakaan (Susanti dan Septrisulviani, 2018).

2.7 Website
Defenisi kata Website merupakan media komersial yang digunakan oleh pe-

rusahaan atau organisasi untuk melakukan kegiatan bisnis (Ramadhani dan Maskur,
2020). Menurut Hasugian (2018) website merupakan kumpulan halaman web yang
saling terhubung dan filenya saling terkait. Web terdiri dari Homepage berada pa-
da posisi teratas, dengan halaman-halaman terkait berada di bawahnya. Biasanya
setiap halaman di bawah homepage disebut childpage, yang berisi hyperlink ke ha-
laman lain dalam web. Website adalah situs yang dapat diakses dan dilihat oleh para
pengguna internet. Pengguna internet semakin hari semakin bertambah banyak, se-
hingga hal ini adalah potensi pasar yang berkembang terus.
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2.7.1 Jenis-Jenis Website
Menurut Syukron dan Hasan (2015) ada dua jenis website yaitu:

1. Website dinamis, merupakan sebuah website yang menyediakan konten atau
isi yang selalu berubah-ubah setiap saat. Bahasa pemograman yang digu-
nakan antara lain php, asp, net, dan memanfaatkan database mysql atau
mssql.

2. Website statis, merupakam website yang isi kontennya jarang diubah. Ba-
hasa pemograman yang digunakan yaitu html dan tidak memanfaatkan
database.

2.7.2 Fungsi Website
Berdasarkan Hasugian (2018) secara umum web mempunyai fungsi sebagai

berikut:
1. Fungsi Komunikasi

Situs web yang mempunyai fungsi komunikasi pada umumnya adalah si-
tus web dinamis. Karena dibuat menggunakan pemograman web (server
side) maka dilengkapi fasilitas yang memberikan fungsi-fungsi komunikasi,
seperti web mail, form contact, chatting form, dan yang lainnya.

2. Fungsi Informasi
Situs web yang memiliki fungsi informasi pada umumnya lebih
menekankan pada kualitas bagian kontennya, karena tujuan situs tersebut
adalah menyampaikan isinya.

3. Fungsi Transaksi
Situs web dapat dijadikan sarana transaksi bisnis baik barang, jasa atau lain-
nya. Situs web ini menghubungkan perusahaan, konsumen dan komunitas
tertentu melalui transaksi elektronik.

2.7.3 Kriteria Website yang Baik
Setiap sesuatu yang diciptakan mempunyai kriteria, dalam hal ini ju-

ga website mempunyai kriteria. Website yang baik tidak hanya terbatas pada
masalah desain dan seni, berikut ini kriteria-kriteria website yang baik menurut
(Anwariningsih, 2011), dapat dilihat dari:

1. Usability
Usability merupakan pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan a-
plikasi atau situs web sampai pengguna dapat mengoperasikannya dengan
mudah dan cepat. Untuk mencapai tingkat usability yang ideal, sebuah web-
site harus memenuhi lima syarat berikut:
(a) Mudah untuk dipelajari.
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(b) Efisien dalam penggunaan.
(c) Mudah untuk diingat.
(d) Tingkat kesalahan rendah.
(e) Kepuasan pengguna.

2. Sistem Navigasi
Aspek navigasi berkaitan dengan cara atau mekanisme perpindahan dari sat-
u situs ke situs yang lain (menu system) di dalam sebuah sistem website.
Navigasi dapat ditampilkan dalam berbagai media seperti teks, image atau
animasi. Syarat navigasi yang baik yaitu:
(a) Mudah dipelajari.
(b) Konsisten.
(c) Memungkinkan feedback.
(d) Muncul dalam konteks.
(e) Memberikan alternatif lain.
(f) Memerlukan perhitungan waktu dan tindakan.
(g) Menyediakan pesan visual yang jelas.
(h) Menggunakan label yang jelas dan mudah dipahami.
(i) Mendukung tujuan dan prilaku user.

3. Desain Visual (Graphic Design)
Desain yang baik sekurang-kurangnya memiliki komposisi warna yang baik
dan konsisten, layout grafik yang konsisten, teks yang mudah dibaca, peng-
gunaan grafik yang memperkuat isi teks, penggunaan animasi pada tempat
yang tepat, isi animasi yang memperkuat isi teks, dan secara keseluruhan
membentuk suatu pola yang harmonis.

4. Isi (Contents)
Konten atau isi adalah roh utama sebuah website, karena itu haruslah
menarik, relevan, dan sesuai untuk target audien situs yang dituju. Situs
web sebaiknya memiliki arsip dari konten data-data lama. Untuk objek-
tivitas dan ketepatan informasi yang terdapat pada konten, lebih baik bila
konten tersebut merupakan hasil kompilasi data dan diperkuat dengan pen-
dapat pihak-pihak berwenang. Miliki data-data atau penjelasan pendukung.
Sertakan juga daftar referensi dari sumber yang berwenang. Bila konten
berbentuk multimedia, usahakan berhubungan dengan isi situs web. Stream-
ming bersama isi situs web. Sinkronkan antara audio dan visual. Jika per-
lu aksesnya dikelompokkan pada halaman tertentu dan diberikan informasi
mengenai besar file dan total waktu pemutarannya, sehingga konten tersebut
berhasil memikat pengunjung.
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5. Kompatibilitas (Compatibility)
Situs web harus kompatibel dengan berbagai perangkat tampilannya (brows-
er), harus memberikan alternatif bagi browser yang tidak dapat melihat situs
tersebut.

6. Loading Time
Bila sebuah situs web dapat tampil lebih cepat, kemungkinan besar user
akan kembali mengunjungi situs tersebut, apalagi bila ditunjang dengan
konten dan tampilan yang menarik.

7. Functionality
Fungsionalitas ini menyangkut beragam fasilitas dan kemudahan yang terse-
dia di situs web. Seberapa baik sebuah situs web bekerja dari aspek
teknologinya, hal ini bisa melibatkan programmer dengan script-nya, mis-
alnya HTML, (DHTML), PHP, ASP,COLDFUSION, CGI, dan SSI.

8. Accesibility
Halaman web harus dapat digunakan oleh setiap orang, tanpa memandan-
g usia dan keadaan fisiknya. Hambatan infrastruktur juga harus diper-
hatikan, seperti akses internet yang lambat, spesifikasi komputer, penggu-
naan browser, dan lain-lain, yang dapat mempengaruhi akses seseorang, ter-
masuk berbagai teknologi baru seperti PDA dan ponsel. Web juga harus
dapat diakses melalui teknologi tersebut.

9. Interactivity
Interaktivitas adalah hal-hal yang melibatkan pengguna situs web sebagai
user experience dengan situs web itu sendiri. Dasar dari interaktivitas adalah
hyperlinks dan mekanisme feed back. Hyperlinks digunakan untuk mem-
bawa pengunjung ke sumber berita, topik lebih lanjut, topik terkait, atau
lainnya. Seperti link yang berbunyi More info about this, glossar, relat-
ed links. Untuk mekanisme feedback, contohnya seperti kritik, komentar,
pertanyaan, polling atau survey. Keuntungan dari adanya mekanisme feed-
back adalah user dapat memberitahu pengelola bila ada kesalahan pada situs
seperti missinglink, deadlink, atau kesalahan lainnya. User juga dapat mem-
berikan kritik dan saran demi kemajuan situs.

2.7.4 Pengukuran Kualitas Website
Menurut Rohman, Kurniawan, dkk. (2017) pengukuran kualitas website de-

ngan menggunakan metode Webqual terdiri dari enam dimensi, yaitu aksesibilitas,
interaksi, kecukupan interaksi, kegunaan dari konten, gaya hidup dan kepribadian.
Perilaku pengguna internet mempengaruhi presepsi kualitas layanan dan dimensi
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aksesibilitas, interaksi, kecukupan informasi, kegunaan dari konten dan gaya hidup.

2.8 Webqual
2.8.1 Perkembangan Webqual

Webqual merupakan salah satu cara pengukuran kualitas website
berdasarkan dari persepsi pengguna akhir. Webqual ini merupakan pengembangan
dari Servqual yang telah banyak digunakan untuk pengukuran kualitas jasa. Metode
ini dikembangkan oleh Stuart Barnes dan Richard Vidgen pada tahun 1998 dan telah
mengalami beberapa perubahan dalam penyusunan pertanyaan. Webqual telah men-
galami beberapa literasi dalam penyusunan kategori dan butir-butir pertanyaannya.
Versi terbaru adalah Webqual 4.0 yang menggunakan tiga kategori pengukuran de-
ngan 22 butir pertanyaan. Ketiga kategori tersebut adalah usability, information,
dan service interaction. Kategori usability berdasarkan dari kajian mengenai hubun-
gan antara manusia dan komputer dan kajian mengenai kegunaan web, diantaranya
mengenai kemudahan navigasi, kecocokan desain dan gambaran yang disampaikan
kepada pengguna. Kategori information dikaji berdasarkan kajian sistem informasi
secara umum. Kategori ini berhubungan terhadap kualitas dari konten website yaitu
kepantasan informasi bagi tujuan pengguna, misalnya mengenai akurasi, relevansi
dari informasi yang disajikan. Kategori service interaction berhubungan terhadap
interaksi layanan yang dirasakan pengguna ketika terlibat secara mendalam dengan
website (Barnes dan Vidgen, 2003). Ada beberapa versi dari model Webqual di-
mana stiap versi digunakan dalam penelitian sebagai berikut (Agustina, 2016):

1. Webqual 1.0
Webqual 1.0 merupakan versi pertama dari instrument Webqual dikem-
bangkan dalam domain website sekolah bisnis di UK (United Kingdom).
Setelah melalui proses analisis tersisa 23 pertanyaan kemudian dikelom-
pokkan kedalam empat dimensi yaitu usefulness, easy of use, entertainmen-
t, dan interaction. Webqual versi pertama ini kuat dalam dimensi kualitas
informasi, tetapi lemah dalam service interaction.

2. Webqual 2.0
Webqual 2.0 diterakan pada website B2C (Business to Consumer) yang me-
nunjukkan bahwa lebih mengarahan pada perspektif interksi kualitas ser-
ta diaplikasikan pada domain toko buku online. Pada Webqual 2.0 terbagi
dalam 3 dimensi yang berbeda yaitu quality of website, quality of informa-
tion, dan quality of service interaction.

3. Webqual 3.0.
Webqual 3.0 memiliki tiga dimensi kategori yaitu: kualitas website, kuali-
tas informasi dan kualitas interaksi. Webqual 1.0 begita kuat pada kualitas
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informasinya namun kurang kuat pada interaksi layanannya. Begitu juga
dengan Webqual 2.0 yang menekankan kualitas interaksi namun menghi-
langkan beberapa kualitas informasi dari Webqual 1.0

4. Webqual 4.0
Webqual 4.0 merupakan hasil analisis pada Webqual 3.0 yang membawa
pada tiga dimensi dari kualitas website e-commerce,yaitu: Kegunaan (Us-
ability), Kualitas InformasiI (Information Quality) dan Kualitas Interaksi
(Interaction Quality). Dalam Webqual 4.0 ini, kegunaan berkaitan dengan
desain website misalnya penampilan, kemudahan, kemudahan penggunaan,
navigasi dan juga tampilan yang disampaikan dalam website tersebut.

2.8.2 Dimensi Webqual 4.0
Webqual 4.0 disusunkan berdasarkan penelitian pada tiga dimensi yaitu

(Husain dan Budiyantara, 2018):
1. Usability (Kegunaan)

adalah mutu yang berhubungan dengan rancangan website, sebagai contoh
penampilan, kemudahan penggunaan, navigasi dan gambaran yang disam-
paikan kepada pengguna.

2. Information Quality (Kualitas Informasi)
adalah mutu dari isi yang terdapat pada wesite, pantas tidaknya informasi
untuk ditujukan kepada pengguna seperti akurasi, format dan keterkaitan-
nya. Kualitas informasi meliputi hal-hal seperti informasi yang akurat, in-
formasi yang bisa dipercaya, informasi yang uptodate, informasi yang s-
esuai dengan topik bahasan, informasi yang mudah dimengerti, informasi
yang sangat detail, dan informasi yang disajikan dalam format desain yang
sesuai.

3. Interaction Quality (Kualitas Interaksi)
adalah mutu dari interaksi pelayanan yang dialami oleh pengguna ketika
mereka menyelidiki ke dalam website lebih dalam, yang terwujud dengan
kepercayaan dan empati sebagai contoh isu dari keamanan transaksi dan
informasi, pengantaran produk, personalisasi dan komunikasi dengan pemi-
lik website (Sanjaya, 2012). Metode Webqual 4.0 dapat dilihat pada Gam-
bar 2.3.
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Gambar 2.3. Metode Webqual 4.0
.

Berikut ini disajikan Tabel 2.1 dari dimensi dan item yang menjelaskan
model webqual 4.0 (Setyawan dan Dzikri, 2016):

Tabel 2.1. Dimensi dan Item Webqual

Dimensi Webqual 4.0 Item

Usability quality

1. saya merasa mudah untuk mempelajari cara mengoperasikan website
2. saya merasa jelas dan paham berinterakasi dengan website
3. saya merasa mudah menjalankan menu dari website
4. saya merasa mudah menemukan alamat website
5. website memiliki tampilan yang menarik
6. desain tampilan website sesuai dengan jenis website “website berita”
7. saya meras mudah untuk mempelajari cara mengoperasikan website
8. saya merasa jelas dan paham berinteraksi dengan website

Information qual-
ity

1. website memberikan informasi akurat
2. website memberikan informasi yang dapat dipercaya
3. website memberikan informasi yang tepat waktu
4. website memberikan informasi yang relevan
5. website memberikan informasi yang mudajh dipahami
6. website memberikan informasi secara terperinci
7. website memberikan informasi dengan format yang sesuai

Interaction quali-
ty

1. website memiliki reputasi yang baik
2. website memberikan rasa aman ketika saya melakukan transanksi
3. website memberikan rasa aman dalam menyampaikan data pribadi
4. website memberikan kesan menarik dan minat perhatian
5. website memberikan rasa komunitas
6. website memberikan kemudahan dalam melakukan komunikasi
7. saya merasa yakin dengan informasi yang diberikan

2.9 Kuesioner
Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan

oleh para peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data secara tidak langsung yang
berisikan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Ada empat kom-
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ponen inti dalam kuesioner, antara lain:
1. Adanya subjek, yaitu individu atau lembaga yang mela]kukan penelitian
2. Adanya ajakan, yaitu pemohonan dari peneliti untuk mengisi secara aktif

dan objektif dari pertanyaan-pertanyaan yang tersedia.
3. Adanya petunjuk, yaitu tata cara atau arahan atau petunjuk dalam pengisian

kuesioner.
4. Adanya pertanyaan, yaitu adanya pertanyaan atau pernyataan yang dim-

inta responden untuk mengisinya serta tersedianya tempat atau kolom untuk
mengisinya.

2.10 Teknik Pengukuran
Ada dua teknik pengukuran dengan kuesioner yang paling popular yaitu:

1. Likert’s Summated Rating (LSR)
LSR adalah skala atau pengukuran sikap responden. Jawaban pertanyaan
dinyatakan dalam pilihan yang mengakomodasi jawaban antara Sangat Se-
tuju Sekali dengan Sangat Tidak Setuju. Banyak pilihan biasanya 3, 5, 7, 9
dan 11. Dalam prakteknya yang paling sering digunakan adalah 5. Disini
peneliti menggunakan skala likert Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setu-
ju(TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS)

2. Semantic Differential (SD)
Responden menyatakan pilihan diantara dua kutub kat sifat atau frasa. Da-
pat dibentuk dalam suatu garis nilai yang kontinyu, dan dapat diukur dalam
satuan jarak atau dalam bentuk pilihan seperti LSR.

2.11 Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan

sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling
yang digunakan (M. Sugiyono, 2013). Secara skematis, teknik macam-macam sam-
pling ditunjukkan pada Gambar 2.4.

Probability Sampling merupakan teknik penarikan sampel yang mem-
berikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk terpilih menjadi sampel. Teknik sampling ini meliputi:
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Gambar 2.4. Teknik Sampling

.

1. Simple Random Sampling
Untuk menghilangkan kemungkinan bias, kita perlu mengambil sampel ran-
dom sederhana atau sampel acak. Pengambilan sampel dari semua anggota
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
anggota populasi. Hal ini dapat dilakukan apabila anggota populasi diang-
gap homogen.

2. Proportionate Stratified Random Sampling
Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional.

3. Disportionate Stratified Random Sampling
Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi
berstrata tetapi kurang proporsional

4. Cluster sampling (Area Sampling)

Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan
diteliti atau sumber data sangat luas. Nonprobability sampling merupakan teknik
penarikan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi seti-
ap unsur atau anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel. Teknik sampling ini
meliputi:

1. Sampling Sistematis
Teknik sampling ini merupakan teknik penarikan sampel dengan cara pe-
nentuan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi
nomor urut.

2. Sampling Kuota
Sampling kuota adalah teknik penarikan sampling dari populasi yang mem-
punyai ciri-ciri tertentu sampai pada jumlah (kuota) yang diinginkan.

3. Sampling Aksidental
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Sampling Aksidental adalah teknik penentuan sampel, berdasarkan kebetu-
lan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila orang ditemukan pada waktu menentukan
sampel cocok dengan diperlukan sebagai sumber data.

4. Puposive Sampling
Purposive Sampling adalah teknik penarikan sampel yang dilakukan untuk
tujuan tertentu saja. Misalnya akan melakukan penelitian tentang disiplin
pegawai, maka sampel yang dipilih adalah orang yang ahli dalam bidang
kepegawaian saja.

5. Sampling Jenuh
Sampling Jenuh adalah teknik penarikan sampel apabila semua anggota pop-
ulasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah pop-
ulasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain dari sampling jenuh ini
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

6. Snowball Sampling
Snowball Sampling adalah teknik penarikan sampel yang mula-mula di-
lakukan dalam jumlah kecil (informan kecil) kemudian sampel yang terpilih
pertama disuruh memilih sampel berikutnya, yang akhirnya jumlah sampel
akan bertambah banyak seperti bola salju yang bergelinding makin lama
makin besar

2.12 Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana ketepatan

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukam fungsi ukurannya. Selain itu va-
liditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang
benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti. (Ghozali, 2006) menyata-
kan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu un-
tuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Instrumen
dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk menda-
patkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur (M. Sugiyono, 2013). Untuk mengetahui apakah kuisioner yang disusun
tersebut valid, maka perlu dengan uji korelasi antar skor (nilai) tiap-tiap butir perny-
ataan dengan skor total kuesioner tersebut.

Kriteria dalam pengujian hipotesis validitas dalam penelitian adalah:
1. Angket dinyatakan valid apabila nilai perolehan R hitung lebih besar dari R
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tabel.
2. Angket dinyatakan tidak valid apabila nilai perolehan R hitung lebih kecil

dari R tabel. Reliabilitas berasal dari kata reliability. (?, ?) menyatakan bah-
wa reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat sta-
bilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memili-
ki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan da-
ta yang reliabel. Butir pernyataan dikatakan reliable atau handal apabila
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Uji reliabilitas
dilakukan dengan uji Cronbach Alpha.

2.13 SPSS
SPSS merupakan salah satu software yang dapat digunakan untuk mem-

bantu pengolahan, perhitungan, dan analis data secara statistik. SPSS mengalami
perkembangan dari versi 6.0 hingga kini versi 20 dan mungkin masih akan terus
berkembang lagi (Sujarweni, 2015).

Statistical Product and Service Solition (SPSS) adalah program aplikasi
yang digunakan untuk melakukan perhitungan statistik dengan menggunakan kom-
puter. Kelebihan dari program ini adalah dapat melakukan secara lebih cepat se-
mua perhitungan statistik dari yang sederhana sampai yang rumit sekalipun. Ji-
ka dilakukan perhitungan secara manual akan memakan waktu yang lebih lama
(Sarwono, 2006).

2.14 Penelitian Terdahulu
1. (Nada dan Wibowo, 2015)

Pengukuran Kualitas Layanan Sistem Informasi Akademik Menggunakan
Metode Webqual 4.0. Dimensi kualitas interaksi (Interaction Quality) dini-
lai berpengaruh terhadap kepuasan pengguna, sedangkan dimensi kualitas
informasi (Information Quality) dan kegunaan (usability) dinilai tidak ber-
pengaruh tehadap kepuasan pengguna website SIA.

2. (Pratama dan Kusumo, 2015)
Pengukuran Kualitas Website CDC Universitas Telkom Menggunakan
Metode Webqual 4.0. 3 Dimensi Webqual website CDC mempunyai pe-
ngaruh positif secara langsung terhadap kepuasan pengguna (User Satisfac-
tion).

3. (Warjiyono dan Hellyana, 2018)

17



Pengukuran Kualitas Website Pemerintah Desa Jagalempeni Menggunakan
Metode Webqual 4.0. Usability Quality, Information Quality, dan Visual
Quality berpengaruh positif, sedangkan dari sisi Service Interaction Quality
belum mempunyai kualitas baik.

4. (Manik, Salamah, dan Susanti, 2017)
Pengaruh Metode Webqual 4.0 Terhadap Kepuasan Pengguna Website Po-
liteknik Negeri Sriwiaya. Kualitas kegunaan dan kualitas informasi ber-
pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Kualitas layanan interaksi
berpengaruh negatif terhadap kepuasan pengguna website Politeknik Negeri
Sriwijaya.

5. (Rohman dkk., 2017)
Pengukuran Kualitas Website Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Menggunakan Metode Webqual 4.0. Dimensi kegunaan (usability), kuali-
tas informasi (information quality), kualitas interaksi (interaction quality),
dan kepuasan pengguna (overall impression) berpengaruh positif.

6. (Manik dkk., 2017)
Pengaruh Metode Webqual 4.0 Terhadap Kepuasana Pengguna Website Po-
liteknik Negeri Sriwijaya. Kualitas kegunaan dan kualitas informasi ber-
pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Kualitas layanan interaksi
berpengaruh negatif terhadap kepuasan pengguna website Politeknik Negeri
Sriwijaya.

7. (Syaifullah dan Soemantri, 2016)
Pengukuran Kualitas Website Menggunakan Metode Webqual 4.0 (Studi Ka-
sus: CV. Zamrud Multimedia Network). Kualitas, kualitas informasi web
berpengaruh positif, kualitas interaksi berpengaruh negatif.

8. (Kurniawati, Kusyanti, dan Mursityo, 2018)
Analisis Pengaruh Kualitas Website Terhadap Kepuasan Pelanggan Mister
Aladin Dengan Menggunakan Webqual 4.0. Kualitas website yang terdiri
dari usability, information quality dan service interaction quality mempen-
garuhi kepuasan pelanggan Mister Aladin. Terlihat dari hubungan antar
variabel bebas memberikan hubungan positif terhadap variabel kepuasan
pelanggan.

9. (Pamungkas dan Saifullah, 2019)
Evaluasi Kualitas Website Program Studi Sistem Informasi Universitas P-
GRI Madiun Menggunakan Webqual 4.0. Information Quality dan interac-
tion Quality berpengaruh positif, Usability berpengaruh negati.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Adapun metodologi pengerjaan dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini dapat
dilihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
.



3.1 Tahap Pendahuluan
Tahap pendahuluan pada penelitian merupakan tahap atau langkah awal se-

belum melakukan penelitian. Tahap ini dimulai dengan menentukan tempat atau
studi kasus dan menentukan judul yang tepat dengan studi kasus yang ada. Tahap
pendahuluan penelitian ini dilakukan sebagai berikut:

1. Menentukan Studi Kasus
Langkah yang paling pertama dilakukan adalah mencari studi kasus atau
tempat penelitian untuk melakukan penelitian Tugas Akhir, penelitian ini
dilakukan pada STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru yang beralamat di Jl.
Soekarno Hatta No.98 Pekanbaru.

2. Menentukan Objek Penelitian
Langkah selanjutnya adalah menentukan objek penelitian. Adapun yang
menjadi objek penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah website STIKES
Tengku Maharatu Pekanbaru.

3. Menentukan Judul Penelitian
Setelah menentukan studi kasus dan objek penelitian maka langkah selan-
jutnya adalah menentukan judul. Judul dari penelitian Tugas Akhir ini
yaitu Analisa Kualitas Website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru De-
ngan Metode Webqual 4.0.

3.2 Tahap Perencanaan
Kegiatan yang terdapat pada tahap perencanaan adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Masalah Penelitian
Mengidentifikasi masalah untuk dipecahkan, hal ini dilakukan untuk
menghilangkan keragu-raguan. Langkah yang dilakukan yaitu menentukan
rumusan masalah, batasan masalah, serta menjelaskan tujuan dan manfaat
penelitian. Adapun cara mengidetifikasi masalah pada penelitian ini yaitu
dengan melakukan wawancara kepada bagian IT dan mahasiswa STIKES
Tengku Maharatu Pekanbaru.

2. Menentukan Data yang dibutuhkan
Sebelum mengumpulkan data, terlebih dahulu harus ditentukan data apa
yang akan dibutuhkan dalam penelitian Tugas Akhir ini. Penentuan da-
ta penelitian ini dilakukan setelah observasi secara langsung, selanjutnya
melakukan studi pustaka untuk mengetahui data apa saja yang dibutuhkan.
Data yang diperlukan dalam penelitian Tugas Akhir ini yaitu:
(a) Data Utama atau primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil

wawancara dengan bagian pengelola website, bagian IT, dan maha-
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siswa Stikes Tengku Maharatu Pekanbaru seperti data tentang sejarah
website, profil dan sejarah Stikes Tengku Maharatu, serta visi misi,
struktur organisasi, dan permasalahan yang terdapat pada website.

(b) Data Pendukung atau sekunder, yaitu buku dan jurnal mengena-
i metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu jurnal mengenai
metode Webqual 4.0.

3. Menentukan Teknik Pengumpulan Data
Teknik dan alat pengumpulan data sangat penting untuk memperoleh data
yang dibutuhkan. Untuk menentukan teknik pengumpulan data maka di-
lakukan penelitian studi pustaka, observasi serta wawancara untuk memas-
tikan apakah alat yang ditentukan dapat diterapkan pada objek penelitian.
Setelah menentukan teknik pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah
menentukan alat untuk mengumpulkan data yaitu studi pustaka, wawancara
dan survei kuesioner.

4. Menentukan Responden
Yang menjadi responden pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Stikes
Tengku Maharatu Pekanbaru. Jumlah mahasiswa yang aktif sebanyak 522
orang kemudian untuk menghitung sampel menggunakan rumus slovin.
Banyak responden atau sampel yang digunakan dalam proses penyebaran
kuesioner diperoleh menggunakan rumus Slovin seperti berikut ini:

n =
N

1+Ne2 (3.1)

n =
522

1+522× (0,12)

n =
522
6,22

= 82,57

Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi
e = Taraf Kesalahan (10%)
Dari Persamaan 3.1 di atas maka didapat jumlah sampel pada penelitian 82.
Kerena jumlah populasi seluruh responden 522 dan mendapatkan jumlah
sampel sebanyak 82 responden, maka peneliti menggunakan teknik Simple
Random Sampling. Teknik ini digunakan karena setiap elemen penelitian
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dari suatu populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipiih sebagai
sampel.

5. Menentukan Hipotesis
Berikut variabel Webqual 4.0 dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2. Variabel Webqual

.

(a) H1: Usability (kegunaan) pada website stikes tengku maharatu pekan-
baru berpengaruh signifikan terhadap User Satisfaction (kepuasan
pengguna).

(b) H2: Information Quality (kualitas infromasi) pada website stikes
tengku maharatu pekanbaru berpengaruh signifikan terhadap User Sat-
isfaction (kepuasan pengguna).

(c) H3: Service Interaction Quality (kualitas interaksi pelayanan) pada
website stikes tengku maharatu pekanbaru berpengaruh signifikan ter-
hadap User Satisfaction (kepuasan pengguna).

3.3 Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan bahan penelitian.

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mencari referensi dari penelitian sejenis,
jurnal, dan buku yang berhubungan denga penulisan penelitian Tugas Akhir
ini. Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yaitu data
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yang diperoleh dari data internal objek penelitian.
2. Wawancara

Akses tanya jawab dilakukan pada objek yang pernah mengakses situs
Stikes Tengku Maharatu Pekanbaru. Wawancara dilakukan langsung me-
ngenai permasalahan yang terdapat pada website Stikes Tengku Maharatu
Pekanbaru dengan staff pengelola situs web yang akan diteliti, serta bebe-
rapa mahasiswa aktif Stikes Tengku Maharatu. Peneliti memberikan per-
tanyaan seputar layanan website Stikes Tengku Maharatu.

3. Menyebarkan Kuesioner
Untuk mengetahui kualitas website Stikes Tengku Maharatu Pekanbaru,
maka penelitian ini dilakukan dengan metode survei berdasarkan kuesion-
er. Kuesioner didalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
website yang telah diimplementasikan oleh pihak Stikes Tengku Maharatu
Pekanbaru. Setelah menyebarkan kuesioner, dilakukan uji prasyarat instru-
men penelitian dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji valid-
itas dilakukan untuk mengetahui apakah semua pernyataan yang diusulkan
untuk mengukur variabel adalah valid. Dalam menentukan variabel pembu-
atan kuesioner, peneliti menggunakan variabel yang terdapat dalam metode
Webqual 4.0.

3.4 Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Tahap ini dilakukan dengan melakukan pengolahan terhadap data kuesioner

responden dengan uji validitas dan uji reliabilitas serta analisis hasil kuesioner.

3.5 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Pada tahap ini peneliti akan melakukan uji validitas yang bertujuan untuk

mengetahui apakah data kuesioner yang diperoleh valid atau tidak. Pengujian di-
lakukan dengan membandingkan nilai korelasi Product Moment atau R tabel dengan
R hitung, dimana R hitung harus lebih besar dari R tabel. Setelah menyelesaikan
uji validitas, langkah selanjutnya adalah pengujian reliabilitas untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh sudah reliable atau non reliable.

3.6 Tahap Dokumentasi
Melakukan dokumentasi hasil penelitian, yaitu semua data yang diperole-

h dari penelitian yang telah dilakukan akan menghasilkan sebuah laporan yang
nantinya akan diujikan kepada pembimbing ataupun penguji. Data yang diperole-
h sebelumnya diolah sedemikian rupa kedalam laporan penelitian yang akhirnya
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam penelitian Tugas Akhir ini.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas website STIKES Tengku Maharatu

Pekanbaru dengan menggunakan metode Webqual 4.0 dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat kepuasan pengguna Website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru

terhadap kualitas pengguna sebesar 0,247 yang lebih kecil dari T tabel, yaitu
1,651, yang berarti bahwa uji hipotesis tidak diterima dan masalah kualitas
pengguna tidak terbukti secara nyata.

2. Kemudian Kualitas Informasi 1.409 lebih besar dari T tabel yaitu 1.651 dan
Kualitas Interaksi 2.459 yang lebih besar dari 1.651 yang artinya pengu-
jian hipotesis dua dan tiga dapat diterima dan permasalahan yang ada pada
kualitas informasi dan kualitas interaksi terbukti nyata. Dapat disimpulkan
bahwa kualitas informasi tidak uptodate, tidak ada kolom komentar dan live
chat yang tersedia di website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru.

3. Rekomendasi yang dihasilkan sebagai solusi adalah dari segi kualitas in-
formasi pihak pengelola harus memperbaharui semua informasi yang ada
di website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru. Untuk variabel kualitas
interaksi sebaiknya pihak pengelola memperbaharui sehingga menyediakan
wadah komunikasi di website STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru seperti
kolom komentar atau live chat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas website yang dilakukan, diharapkan

dapat memberikan gambaran kepada pengelola website STIKES Tengku Maharatu
Pekanbaru sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas layanan web-
site sesuai dengan keinginan. pengunjungnya, saran yang diberikan adalah:

1. STIKES Tengku Maharatu Pekanbaru harus menjaga kualitas penggunaan
website nya dianggap cukup baik untuk memenuhi keinginan atau kepuasan
penggunanya.

2. Untuk meningkatkan kepuasan pengguna website, STIKES Tengku Ma-
haratu Pekanbaru disarankan untuk memperhatikan kualitas informasi yang
ada, misalnya dengan memperbaharui informasi terkini, dan memberikan
informasi detail atau detail pada website.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode Webqual 4.0. namun bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat



menggunakan metode selain Webqual 4.0 dalam mengukur kualitas website
terhadap kepuasan pengguna, menambahkan variabel atau indikator baru
untuk memperkaya model yang digunakan dan dapat menggunakan bentuk
model kuesioner lainnya dalam penelitian, sehingga hasil penelitian selan-
jutnya akan lebih sempurna.
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